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Abstrak. Tujuanipenelitianiini adalahiuntukimengevaluasi kualitas fermentasi kulit kopi 

dengan menggunakan inokulan yang berbeda. Penelitianiiniidilakukanidi 

LaboratoriumiIlmuiNutrisiidani TeknologiiPakan, berlangsung mulai dari bulan Maret hingga 

April 2018. Penelitian ini menggunakan limbah kulit kopi bagian paling luar yang telah 

dikeringkan dan dihaluskan. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga diperoleh 16 unit percobaan. Perlakuan 

dalam penelitian ini terdiri dari P0 (kontrol/tanpa penggunaan inokulan), P1 (penggunaan 

inokulan SBP 1%), P2 (penggunaan inokulan EM4 1%), dan P3 (penggunaan inokulan SOC 

1%). Parameter yang diamati meliputi, BKi(bahanikeringi), PKi(proteinikasar), 

SKi(seratikasari), LKi(lemakikasari), BETNi(bahan ekstrakitanpainitrogen) daniAbu. 

Dataiyangidiperolehidianalisisidenganimenggunakan sidik ragam (Analisis ofiVariancei/ 

ANOVA). Hasilipenelitianimenunjukkanibahwaipemberian inokulan yang berbeda SBP, EM4 

dan SOC dalam fermentasi kulit kopi tidakiberpengaruhinyata (iP>0,05i) terhadapiBK,iPK, 

LK, BETN daniAbuidan berpengaruh nyata (iP<0,05i) terhadapiSK. 

 

Kata kunci: Kulit Kopi, Inokulan, fermentasi. 

 

Abstracti. Theipurposeiofithisistudyiwasitoievaluateitheiquality ofifermented coffee pulp 

usingi different commercial inoculants. This study was carried out at Laboratory of Nutrition 

andiFeediTechnology, from March to April 2018. This study used waste of the outer coffee 

skin that have been dried out and grinded. The experimental design used 

aiCompletelyiRandomized Design (CRD), which consisted of 4itreatmentsiand 4ireplications, 

in orderrtoiobtainii16 experimentaliunits. Treatments in this study consisted of P0 (control/no 

inoculant was added), P1 (1% of SBP inoculant was added), P2 (1% of EM-4 inoculant was 

added), and P3 (1% of SOC inoculantiwas added). The parameters were observed including 

dryiimatter i(DM), crudeiprotein (CP), crude fibre (CF), ether extract (EE), ash and nitrogen-

free extract (NFE). The data were analyzediusingiAnalysisiof Variancei(ANOVA). The results 

showed that different inoculants supplementation (SBP, EM-4, and SOC) in pineapple skin 

fermentation had no significant effect (P> 0.05) on DM, CP, EE, ash and NFE and hadi 

aisignificanti effecti(Pi<0.05) oniCF. 
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PENDAHULUANi 

 

Pakaniadalah suatuifaktoriyangimemegang peranan penting di dalami menjalankan 

suatu usahaipeternakaniselainibeberapaifaktoir lain meliputi igenetik, pengontrolanipenyakit, 

perkandangan dan manajemen manajemen pemeliharaan. Produktivitas ternak sangat 

tergantung dari kandungan nutrisi yang dikonsumsi ternak berdasarkan kebutuhan sesuai 

dengan fase produksi, umur, jenis kelamin dan bangsa ternak. Pakan ternak ruminansia sangat 

tergantung dari ketersediaan hijauan. Namun kecukupan pakan  dipengaruhi oleh musimipada 

saat musim kemarau ketersediaan pakan sangat terbatas. Oleh karena itu perlu dicari 

alternative pengganti dari hijauan. Pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan adalah suatu 

solusi agar menutupi kekurangan hijauan. Limbah  kulitikopi merupakan salah satu limbah 

pertanian kopi yangiselama ini belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai pakan ternak. 

Menurut Palinggi et al. (2013) dalamipemanfaatan biji kopiididapati45% kulitikopi, 5% kuliti 

ariidani40%ibijiikopi.  

Penggunaan limbah kulitikopi untuk pakan ternakiterdapat faktor pembatas karena 

tingginya kadar serat kasar (SK) dalam kulit kopi yang mencapai 21.74%, namun limbahikulit 

kopi mengandung proteinikasar yangitinggi yaitui11.18% sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan pakan ternak (Palinggi et al., 2013).  Selanjutnya Mayasari (2009) menyatakan di dalam 

limbah kulitikopi terdapatiselulosa, hemiselulosaidanilignin. Lignin adalah salah satu ikatan 

penyusun tambuhan yang membentuk bagian struktur dan sel tanaman, yang kadar kulit kopi 

adalah 52,59%. Kadar lignin yangibesar dalam limbah kulit kopi dapatimenghambat 

prosesimetabolismeipada ternak.  

Fermentasiimerupakan suatu upaya yangibisa dilakukan agar memperbaiki 

kualitasibahan makanan ternak (Samadi et al., 2016). Fermentasi merupakan suatuiperubahan 

komponenikimiawi dihasilkanikarena adanyaiperkembangan ataupun 

metabolikimikroorganisme. Fermentasi mampu meningkatkan nilai nutrisi subtrat yang 

kualitasnya rendah juga berfungsi sebagai pengawetan bahan dan adalah suatu cara yang dapat 

mendegradasi zat anti nutrisi atau racuniyang terdapat dalamisuatuibahan pakan (Wasito, 

2005). Dalam proses fermentasi penambahan inokulan adalah salahisatu faktoriyang 

mempengaruhi tinggiikualitas dari produk fermentasi yangididapat. Saat ini sangat banyak 

terdapat inokulan yang pasarkan secara komersial. Beberapa penelitan menggunakan inokulan 

yang berbeda pada bahan pakan yang berkualitas kurang baik telah dilakukan. Penelitian yang 

dilakukan oleh Al Adam (2019) dengan menggunakan inokulan berbeda (EM-4, SBP dan 

Probion) pada fermentasi kulit nenas berpengaruhinyatai(P<0,05) terhadap nilai pH, lemak 

kasar dan protein kasar, tetapi tidakiberpengaruh nyatai(P>0,05)iterhadap kandunganiserat 

kasar, abu, bahan kering dan BETN. Penggunaan berbagai inokulan komersil yang berbeda 

belum dilakukan pada limbah pengolahan biji kopi. Maka karena itu, butuh dilakukan 

perlakuan tentangifermentasi kulit kopi yang memakai inokulan berbeda terhadap produk 

fermentasi kulit kopi. 
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MATERI DANiMETODE 

 

TempatidaniWaktu 

Penelitianiini akan dilaksanakanidi LaboratoriumiIlmuiNutrisiidaniTeknologi Pakan 

(LINTP) Program studi Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala Darussalam 

Banda Aceh dari bulan Maret sampai April 2018. 

 
MateriiPenelitian 

Materiiyangidigunakan dalam penelitianiini beruba limbah kulitikopi bagian paling 

luar yang diperoleh di Kabupaten Bener Meriah dan Aceh Tengah. Jenis inokulan 

yangidigunakan dalam percobaan ini adalah jenisiinokulan komersial yangidijual bebas yaitu  

SBP (Saus Burger Pakan ), EM4, dan SOC. 

 
Rancangan Penelitian 

Penelitian menggunakan RancanganiAcakiLengkapi(RAL) dengan 4 perlakuan yang 

masing-masing perlakuan terdiri dari 4 ulangan sehingga didapatkan 16 unit penelitian. 

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan inokulan yang berbeda. 

Model matematika yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan teori 

SteelidaniTorriei(1995) 

 

Yij = µ + αi + Ʃij 

Keterangani: 

Yij           : Observasi (Nilai Pengamatan) 

µ         : NilaiiTengahiUmum 

αi             : PengaruhiKe-i 

Ʃij            : GalatiPercobaaniuntuk Masing-masing Pengamatan 

  

Pelaksanaan Penelitian 

Tahap Persiapan 

Kulit buah kopi yang telah dikumpulkan dari petani-petani kopi dikeringkan dengan 

memanfaatkan cahaya matahari hingga kadar air limbah kulit kopi mencapai kira-kira 14%. 

Setelah proses pengeringan, selanjutnya limbah kulit kopi digiling hingga berbentuk bubuk. 

Selanjutnya limbah kulit kopi ditimbang sebanyak 150 gr untuk setiap unit perlakuan yang 

selanjutnya siap ditambahkan inokulan untuk difermentasi. 

 

Tahap Fermentasi 

Dilakukan aktivasi inokulan dengan menggunakan 3 produk inokulan komersil yaitu, 

SBP 1%, EM4 1% dan SOC 1%. Lalu molases sebanyak 3% dari total keseluruhan bahan 

pakan ditimbang. Setiap inokulan kemudian dicampurkan kedalam air di dalam beaker glass 

dan diaduk secara merata. Kemudian beaker glass ditutup dengan plastic warp dan penutupnya. 

Aktivasi ini dilakukan selama 24 jam. Setelah proses aktivasi dilakukan, inokulan ditambahan 

pada tiap-tiap sampel limbah kulit kopi sesuai dengan perlakukan yang telah ditetapkan. 
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Limbah kulit kopi yang teah dicampur dengan inokulan dimasukkan kedalam wadah hingga 

padat dan tutup dengan rapat. Difermentasi selama 21 hari, setelah itu ditimbang, dan dianalisis 

sesuai parameter yang ingin diketahui. 

 

ParameteriPenelitian 

Parameteriyang diamatiipada penelitianiiniiadalah, BKi(bahan kering),iPKi(protein 

kasar),oSK (seratokasar), LKo(lemak kasar),oBETN (bahanoekstrak tanpaonitrogen) dan Abu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Persentase Bahan Kering 

Hasil pengamatan terhadap persentase bahan kering (BK) dengan pemberian 

inokulan yang berbeda dapat dilihatipada Gambari1 (a) berikutiini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)       (b) 

Gambari1. Grafik Kandungan Bahan Kering (a) dan Protein Kasar (b) Kulit Kopi yang 

Difermentasi dengan Inokulan yang Berbeda (P0=kontrol tanpa inokulan, P1 = 1% 

SBP, P2 = 1% EM-4, P3 = 1% SOC). 

Hasil analisis sidikiragam menunjukkaniibahwa penggunaan berbagai inokulan 

tidakiiberpengaruh nyataii(P>0,05) terhadapiibahan kering kulit kopi fermentasi. Persentase 

bahan kering kulit kopi fermentasi berkisar antara 91,63% sampai 92,17%. Dari gambar di atas 

dapat dilihat kadar bahan kering setiap perlakuan yang menggunakan berbagai inokulan yaitu 

P0 = 92,00%, P1 = 92,17%, P2 = 92,11%, P3 = 91,63%. Dalam perlakuan di atas tidak terlihat 

penurunan yang jauh berbeda. Namun yang tertinggi terdapat pada P0 yaitu 92,00%. Penurunan 

bahan kering pada proses fermentasi disebabkan karena terjadinya proses katabolisme senyawa 

kompleks menjadiiisenyawa yangiisederhana, dengan membebaskaniimolekul air (Hamid et 

al., 1999). 

Persentase Protein Kasar 

Berdasarkan Gambar 1 (b) diatas, kandungan protein kasar kulit kopi dengan  

penambahan berbagai inokulan SBP, EM-4, SOC terjadi peningkatan dibanding kontrol 

masing-masing SBP 11,80%, EM-4 11,54% dan SOC 13,20%.  Peningkatan kandungan protein 

kulit kopi selama proses fermentasi disebabkan oleh aktifitas mikroba yang mampu 
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menghasilkan enzim pemecah protein (protease). Hasiiianalisis sidik ragamiimenunjukkan 

bahwaiipenggunaan berbagai inokulan tidakiiberpengaruh nyataii(P>0,05) terhadapiiprotein 

kasariifermentasi. Rataaniiproteiniikasar kulit kopiiiberkisar antara 11,50% sampaiii13,20%. 

Haliiiniiisejalan denganiipendapatiiTilman et al. (1998)ibahwaiibila kandunganiiprotein 

dariiibahan pakaniitinggi daniiserat kasarnyaiirendah akan lebihiimudah dicernaiidibandingkan 

apabilaiikandungan proteiniidari bahaniipakan rendahiidan serat kasarnyaiitinggi akaniilebih 

sulitiidicerna. 

Persentase Serat Kasar 

Hasil pengamatan terhadap persentase SK dengan pemberian starter yang 

berbedaibisa dilihatipada Gambarii2(a) diibawah ini. Hasilianalisis sidik 

ragamimenunjukkanibahwa penggunaan berbagai inokulan berpengaruhiinyata 

i(P<0,05)iiterhadap seratiikasariikulit kopi fermentasi. Persentase serat kasar kulit kopi berkisar 

antara 16,79% sampai 18,78%. Penambahan berbagai inokulan SBP, EM-4 dan SOC, efektif 

dalam menurunkan kandungan seratiikasar kulit kopi, dimana kadar serat kasar pada perlakuan  

P0 tanpa penambahan inokulan lebih tinggi mencapai 18,78%. Sesuai dengan pendapat 

Pujioktariii(2013), pada penurunan kadar seratiikasar didugaiioleh adanya aktifitas 

enzimiiselulase yang dihasilkan oleh bakteri selulolitikiiyang terdapat dalam probiotik. 

Suwaryono dan Ismaeni (1987) menyimpulkan bahwaiifermentasi adalah iproses 

pemecahaniibahan organikioleh mikroorganisme yangimenyebabkan terjadinya perubahan 

sifat bahan pangan akibat dari pemecahan komponen komplek menjadi yang lebih sederhana 

dari bahan pangan. 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

(a)       (b) 

Gambar 2. Grafik Kandungan SeratiiKasar (a) daniLemakiiKasar (b) KulitiiKopi 

yangiiDifermentasi dengan Inokulan yang Berbeda (P0=kontrol tanpa inokulan, 

P1 = 1% SBP, P2 = 1% EM-4, P3 = 1% SOC). 

Persentase Lemak Kasar 

Berdasarkan Gambar 2 (b) di atas, kadar lemak kasar setiap perlakuan yang 

menggunakan berbagai inokulan yaitu P0 = 1,70%, P1 = 1,77%, P2 = 1,58%, P3 = 1,69%. 

Hasiliianalisis sidik ragamiimenunjukkan bahwaiiipenggunaan berbagai inokulan 

tidakiiiberpengaruh nyataii(P>0,05) terhadapiikadar lemak kasar kulit kopiiifermentasi. Rataan 

kadar lemak kasar kulit kopi berkisar antara 1,58% sampai 1,77%.  Dalam perlakuan di atas 

tidak terlihat peningkatan yang jauh berbeda. Halitersebutiididukung olehiiRarumangkay 

(2002), yangimenyatakan bahwaisaat prosesferimentasi, terjadiireaksi oksidasiiireduksi 
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yangimenghasilkan panasisebagai donoridan akseptorielektron, serta terjadinyaiiperombakan 

kimiawiidan seterusnyaidirombak olehireaksi reduksiidengan katalisiienzim. Kusumaningrum 

et al. (2012) menyatakan bahwa penurunan kandungan lemak kasar disebabkan oleh 

perombakan lemak enzim lipase yang digunakan sebagai energi untuk pertumbuhan mikroba. 

Persentase Kadar BETN 

Hasil pengamatan terhadap persentase kadar BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen) 

dengan pemberian starter yangiiberbeda bisa dilihatiipada Gambarii3 (a) berikut ini. 

Hasiliianalisis sidik ragamiimenunjukkan bahwaiipenggunaan berbagai inokulan 

tidakiiberpengaruhiinyata (P>0,05)iiterhadap BETN kulit kopiiifermentasi. Rataan BETN kulit 

kopi berkisar antara 47,89% sampai 50,40%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)       (b) 

Gambar 3. Grafik Kandungan BETN (a) dan Kadar Abu (b) Kulit Kopi yang Difermentasi 

dengan Inokulan yang Berbeda (P0=kontrol tanpa inokulan, P1 = 1% SBP, P2 = 1% 

EM-4, P3 = 1% SOC). 

Dari Gambar diatas dapat dilihat BETN setiap perlakuan yang menggunakan berbagai 

inokulan yaitu P0= 48,73%, P1 = 50,07%, P2 = 50,40%, P3 = 47,89%. Pada perlakuan di atas 

menunjukan bahwa nilai rataan tertinggi yaitu P2 = 50,40%. Hal tersebut sesuaiidengan 

pendapatiAnwar (2008)imenyimpulkan BETNitersebut dipakai untuk energiioleh 

mikrobaidalamipertumbuhannya.  

Adanyaipeningkatan aktifitasibakteri dalamimemecah substrat, maka 

akanimempengaruhi juga pemakaianienergi (BETN) yangisemakin tinggiipula, 

makaidalamiaktifitasimikrobaiyangitinggiisaatimasaipenyimpananiibisa menurunkanii 

kadariiBETN. 

Persentase Kadar Abu 

Berdasarkan Gambar 3 (b) di atas, kadar abu setiap perlakuan yang menggunakan 

berbagai inokulan meningkat yaitu P0 = 11,29%, P1 = 11,46%, P2 = 11,81%, P3 = 11,91%. 

Hasiliianalisis sidik ragamiimenunjukkaniibahwa penggunaan berbagai inokulan 

tidakiiberpengaruh nyataii(P>0,05) terhadap kadariiabu kulit kopiiifermentasi. Rataan kadar 

abu kulit kopi berkisar antara 11,29% sampai 11,91%. Penurunan kadar abu pada saat proses 

fermentasi terjadi karena mineral dari substrat dikonsumsi oleh mikroorganisme dan 

dimanfaatkan untuk pembentukan koenzim dan mineral yang akan dilepaskan ke dalam 
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kulturnya (Hanum dan Usman, 2011). Bahan organik yang terkandung dalam makanan yaitu 

seperti karbohidrat, protein sertaivitamin, oleh karena itu kehilangan bahan organik akan 

menyebabkan hilangnyaizat nutrisi yangipenting (Hastuti et al., 2011). 

Halitersebut sesuai denganipernyataaniFardiaz (1988)imenyimpulkan, selama 

fermentasi kadariabu akan meningkat seiring bertambahanya masaisel tubuh kapang 

daniterjadinya kenaikani konsentrasi di dalam produk dikarenakan perubahan bahan organik 

akibat reaksi biokonversi yang menghasilkan H2OidaniCO2. Peningkatan kadariabu pada 

perlakuan fermentasi berbanding terbalik dengan kandungan bahan organik, untuk itu hal ini 

tidak diharapkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Penelitianimenunjukkan bahwaipenggunaan berbagai bahan inokulan berpengaruh 

sangat nyatai(P<0,05) terhadap serat kasar dan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)iterhadap 

kandungan  bahan kering, proteinikasar, lemakikasar dan BETN kulit kopiifermentasi. 

Penurunanikandungan serat kasar karena adanya aktifitas enzim selulaseiyang dihasilkan 

olehimikroba selulolitik yang terkandung padaiprobiotik. 

 

Saran 

Peneliti berharap pada peneliti selanjutnya yang mengaplikasikan langsung pada 

ternak. Semoga bermanfaat bagi pembaca. 
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